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AT = luasan tributary (m2). 

Ax  = faktor pembesaran torsi. 

Cd = faktor pembesaran defleksi 

C1  = faktor respon gempa yang didapat dari spektrum respon gempa 

 rencana untuk waktu getar alami pertama T1. 

E     = pengaruh beban gempa. 

Eh    = pengaruh beban gempa horizontal. 

Ev  = pengaruh beban gempa vertikal. 

F     = pengaruh gaya gempa. 

Fa  = faktor amplifikasi terkait percepatan perioda 1 detik . 

f’c  = tegangan tekan beton (MPa). 

Fv = parameter spektrum respons percepatan pada perioda pendek. 

fy  = tegangan luluh tulangan (MPa). 

H     = tebal lapisan tanah. 

h  = tinggi penampang (mm). 

hi  = tinggi tingkat (m). 

Ie  = faktor keutamaan gempa. 

KLL    = faktor elemen beban hidup 

L     = beban hidup rencana tereduksi per ft2 (m2) dari luasan yang didukung oleh 

komponen struktur. 

Lo     = beban hidup rencana tanpa reduksi per ft2 (m2) dari luasan yang didukung 

oleh komponen struktur. 

ρ     = faktor redundansi. 

QE     = pengaruh gaya gempa horizontal dari V atau Fp. 

Sa  = spektrum respons percepatan desain.  

Ss     = parameter respons spektrum percepatan gempa MCER terpetakan untuk 

perioda pendek 

S1     = parameter respons spektrum percepatan gempa MCER terpetakan untuk 

perioda 1,0 detik 
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SDS     = parameter respons spektrum percepatan desain pada perioda pendek 

SD1     = parameter respons spektrum percepatan desain pada perioda 1 detik 

T     = perioda getar fundamental struktur 

T1  = waktu getar alami fundamental struktur gedung beraturan maupun tidak 

beraturan dinyatakan dalam detik 

Wt  = berat total gedung. 

δ  = simpangan lateral (mm). 

Ø  = faktor reduksi kekuatan. 

δM  = perpindahan respons inelastik maksimum (mm). 

Δm  = kinerja batas ultimit (mm). 

Δs  = kinerja batas layan (mm). 

ξ  = faktor pengali dari simpangan struktur gedung akibat pengaruh 

δmax = adalah perpindahan maksimum di tingkat x (mm) yang dihitung dengan 

mengasumsikan Ax = 1 (mm). 

δavg = adalah rata-rata perpindahan di titik-titik terjauh struktur di tingkat x yang 

dihitung dengan mengasumsikan Ax = 1 (mm). 

D  = beban mati (kN).  

L  = beban hidup (kN).  

A  = beban atap (kN).  

R  = beban hujan (kN).  

W  = beban angin (kN).  

E  = beban gempa (kN). 

TD  = Tanpa Dilatasi 

DT1 = Dilatasi Tipe 1 

DT2 = Dilatasi Tipe 2 

 


